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Abstrak

Keikutsertaan siswa kelas XlI dalam lembaga bimbingan belajar makin
meningkat. Terdapat dua kontradiksi dalam keikutsertaan siswa kelas XII di
lembaga bimbingan belajar, yaitu semakin lamanya durasi siswa untuk mengikuti
kegiatan belajar mengajar dan mahalnya biaya untuk mengikuti lembaga bimbingan
belajar. Oleh karenanya, dengan menggunakan lembaga bimbingan belajar
Quantum Xcellensia di Surabaya, studi ini kemudian ingin mengetahui latar
belakang keikutsertaan siswa dan norma serta nilai yang diterapkan kepada siswa
dalam lembaga bimbingan belajar.

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan tipe penelitian studi kasus
intrinsik. Dengan menggunakan teknik purposive, informan dalam studi ini
berjumlah sembilan orang.Teori reproduksi budaya dari Pierre Bourdieu menjadi
pisau analisa dalam studi ini. Habitus individu yang terbentuk secara tak disadari
dalam keluarga kemudian menjadi alat saring utama individu atas kondisi atau
perihal sosial, dalam konteks studi ini adalah pendidikan, konkretnya yaitu
kebiasaan belajar-.

Melalui habitus yang terbentuk oleh keluarganya, para individu merasa
bahwa modal budaya untuk meraih kesuksesan akademik di sekolah tidaklah
mencukupi, sehingga para individu memilih untuk mengikuti lembaga bimbingan
belajar. Dalam keikutsertaannya di lembaga bimbingan belajar, informan
menyatakan bahwa kebiasaan belajarnya meningkat, dimana hal tersebut
merupakan norma yang diterapkan oleh lembaga bimbingan belajar untuk
membentuk habitus peserta didiknya. Kedekatan interpersonal dalam lembaga
bimbingan belajar juga merupakan nilai yang mendukung dalam perolehan modal
budaya para individu.

Kata Kunci : Lembaga Bimbingan Belajar, Habitus, dan Modal Budaya.



Abstract

The participation of Xll grade students in tutoring agencies grew. There
are two contradictions of Xll grade students participation in tutoring agencies;
first, the length of the duration of the student to follow the teaching and learning
activities and the second, the high cost to attend tutoring agencies. Therefore, by
using Quantum Xcellensia tutoring agencies in Surabaya, the study then want to
know the background of student participation and norms and values that apply to
students in a tutoring agency. The method used is a qualitative case study of
intrinsic type. By using purposive techniques, this study gain nine informants.

Cultural reproduction theory from Pierre Bourdieu used to analysis this
study. Habitus of individuals who formed unconsciousy in the family then became
the primary screening tool for the condition of individual or social subject, in the
context of this study is education, in concretely is study habits.

Through habitus formed by families, individuals feel that the cultural
capital to achieve academic success in school is not sufficient, so that the
individual chooses to follow the tutoring agencies. In its participation in tutoring
agencies, informants stated that they gain increased in study habits, where it is
the norm that is applied by tutoring agencies to establish habitus of the learners.
Interpersonal closeness in the tutoring agency is also a value that supports the
acquisition of individuals cultural capital.

Keywords: Tutoring Institute, Habitus, and Cultural Capital.

Pendahuluan

Lembaga bimbingan belajar
merupakan  salah satu  bentuk
pendidikan non-formal. Lembaga yang lebih pendek daripada sekolah
bimbingan  belajar ~ memberikan pada umumnya, dan segi pemberian
bimbingan berupa pelajaran akademis materi juga dapat dilihat

pada umumnya. Misalnya, segi durasi
kegiatan = pembelajaran, lembaga
bimbingan belajar memiliki durasi

berdasarkan mata pelajaran yang
dipilih oleh peserta didiknya. Mata
pelajaran  dipilih  sesuai dengan
kepentingan siswa, agar peserta didik
dapat lebih fokus menghadapi Ujian
Akhir Sekolah. Secara umum, visi
dari lembaga bimbingan belajar
adalah meningkatkan kualitas
akademik para peserta didiknya'.
Lembaga bimbingan belajar
memiliki perbedaan dengan sekolah

! Didapat dari kelima brosur lembaga
bimbingan belajar. Kelima lembaga
bimbingan belajar tersebut adalah Ganesha
Operation, Neutron, Quantum Xcellensia,
Primagama Rungkut serta Nurul Fikri. Data
didapatkan pada bulan April 2013 hingga
Mei 2013.

perbedaannya. Pada kegiatan belajar,
peserta didik diajarkan cara-cara
(misalkan saja rumus) yang tidak
diajarkan di sekolah, yang notabene
lebih mudah dicerna oleh memori
peserta  didiknya  dibandingkan
dengan yang didapat di sekolah’.
Martono dalam bukunya menyatakan
bahwa, lembaga bimbingan belajar
menawarkan cara-cara praktis dalam
mengerjakan soal ujian kepada
peserta  didiknya’.  Selain itu,

? Berdasarkan wawancara dengan murid-
murid SMA yang pernah mengikuti LBB.

3 Nanang Martono. 2012. Kekerasan
Simbolik di Sekolah: Sebuah Ide Sosiologi
Pendidikan Pierre Bourdieu. Jakarta:
Rajawali Pers. Halaman 44.



komposisi peserta didik di dalam
masing-masing kelas-pun juga
berbeda.

Lembaga bimbingan belajar
sebagai jalur pendidikan non-formal
berlandaskan pada Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003. Undang-Undang  tersebut
menyatakan bahwa pendidikan non-
formal adalah jalur pendidikan di luar
pendidikan  formal yang dapat
dilaksanakan secara terstruktur dan
berjenjang*. Penjelasannya,
terstruktur memiliki arti bahwasanya
penyelenggara  diminta  memiliki
struktur yang jelas serta memiliki
legitimitas di mata hukum. Struktur
tersebut tergabung dari beberapa
orang yang memiliki peran serta
fungsinya  masing-masing  dalam
konteks penyelenggaraan pendidikan
non-formal.  Sedangkan  hakikat
berjenjang adalah lembaga bimbingan
belajar menyediakan kelas yang
memiliki konformitas dengan
perkembangan, tujuan, serta tingkat
intelijensi  masing-masing  peserta
didik®.

Dewasa ini, tingkat partisipasi
dalam lembaga bimbingan belajar
mengalami peningkatan. Data yang
didapatkan dari lembaga bimbingan
belajar Neutron Surabaya® dan
Primagama Rungkut’ menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan secara
kontinu dari tahun ke tahunnya.
Tingginya minat calon peserta didik
memiliki kontradiksi dengan realitas
yang dialami siswa sehari-hari di
sekolahnya, maupun dalam

* Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Nomor 12.

* bid.

® Daftar murid lembaga bimbingan belajar
Neutron. Data didapatkan pada 3 Mei 2013.
’ Daftar murid lembaga bimbingan belajar
Primagama Rungkut. Data didapatkan pada
3 Mei 2013.

kemampuan finansial orang tua siswa.
Kontradiksi tersebut bersifat umum,
yang meliputi dua hal. Pertama,
mengenai durasi belajar, sedangkan
yang kedua, mengenai mahalnya
harga untuk dapat masuk ke dalam
lembaga bimbingan belajar.

Oleh  karena itu, dari
permasalahan yang telah dijelaskan di
atas, maka fokus penelitian dalam
studi ini ialah; (1) Mengapa siswa
memiliki keinginan untuk mengikuti
kegiatan belajar mengajar di lembaga
bimbingan belajar, walaupun siswa
harus menambah jam belajarnya
lebih lama dan membayar biaya
kursus yang cukup mahal? dan (2)
Norma atau nilai-nilai apakah yang
didapat siswa dari lembaga bimbingan
belajar yang diikutinya?

Kajian Teori dan Metode
Penelitian
Kajian Teori

Teori yang digunakan dalam
studi ini ialah teori dari Pierre
Bourdieu yang membahas mengenai
habitus dan  modal. Studi ini
menggunakan teori Bourdieu
dikarenakan ingin melihat peran
habitus yang dibentuk oleh keluarga
yang menyebabkan individu
mengikuti lembaga bimbingan belajar.
Selain hal tersebut, dengan adanya
ide bahwa habitus merupakan hal
yang dapat dibentuk oleh struktur
objektif, studi ini menganalisa norma

atau nilai-nilai apakah  yang
diasosialisasikan oleh lembaga
bimbingan belajar kepada peserta
didiknya, sehingga mampu
mempengaruhi  habitus ~ peserta
didiknya.

Modal

Modal dalam  pengertian
Bourdieu adalah sekumpulan sumber
daya (baik materi maupun non-



materi) yang dimiliki seseorang atau
kelompok tertentu yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan®.
Melalui modal-modal itulah
seseorang mampu mengendalikan
orang lain atau mengendalikan
nasibnya sendiri’. Menurut Bourdieu
ada empat bentuk modal, yaitu:
modal ekonomi, modal sosial
(hubungan yang bernilai antara
individu), modal kultural (berbagai
pengetahuan yang sah), dan modal
simbolik dari kehormatan dan
prestise seseorang'’.

Modal yang ditekankan dalam
studi ini ialah modal budaya,
sebagaimana modal budaya — yang
sesuai dengan studi ini — merupakan
kebiasaan budaya (membaca,
menulis, diskusi), latihan-latihan dan
sikap yang langsung membuat
mereka lebih siap bersaing di
sekolah''. Modal budaya adalah
keseluruhan kualifikasi intelektual
yang bisa  diproduksi = melalui
pendidikan formal maupun warisan
keluarga'?. Modal budaya diperoleh
melalui proses “penubuhan” dan
internalisasi  yang  membutuhkan

8 Nanang Martono. 2012. Kekerasan
Simbolik di Sekolah: Sebuah Ide Sosiologi
Pendidikan Pierre Bourdieu. Jakarta:
Rajawali Pers. Halaman 44.

° Tuti Budirahayu. 2012. Reproduksi
Kesenjangan Kualitas Pendidikan antar
Sekolah Dasar Negeri dalam Dinamika
Kultural dan Struktural di Sekolah
[Disertasi]. Universitas Gadjah Mada: Tidak
Diterbitkan. Halaman 53.

1% Mohammad Adib. 2012. Agen dan
Struktur dalam Pandangan Piere Bourdieu.
[Jurnal BioKultur, Vol.l/No.2/Juli- Desember
2112 [1]], Halaman 105.

! Nanang Martono. 2010. Pendidikan Bukan
Tanpa Masalah: Mengungkap Problematika
Pendidikan dari Perspektif Sosiologi.
Yogyakarta: Gava Media. Halaman 59.

> Mohammad Adib. Op.cit. Halaman 107.

waktu agar disposisi ini dapat
menyatu dalam habitus seseorang'’.

Habitus

Konsepsi Bourdieu
berikutnya adalah habitus. Habitus
merupakan kebiasaan dari individu
tertentu yang diperolehnya dari
suatu  kondisi kelompok sosial
tertentu. Habitus diperoleh sebagai
akibat dari ditempatinya posisi di
dunia sosial dalam waktu yang
panjang'*. Bourdieu melihat
kebiasaan (habitus) sebagai sistem
yang dapat bertahan lama, disposisi-
disposisi yang dapat berubah-ubah,
struktur-struktur yang terstruktur
yang cenderung berfungsi sebagai
struktur-struktur yang menstruktur,
yaitu prinsip-prinsip generalisasi dan
membentuk praktek-praktek'”.
Dengan kata lain, setiap kelas akan
memiliki  habitus yang berbeda
dengan kelas lainnya'®.

Habitus  adalah  “struktur-
struktur mental atau  kognitif’
melalui mana orang berurusan
dengan  dunia sosial'”. Orang
dikarunai dengan serangkaian skema
yang diinternalisasi melalui itu
mereka merasakan, mengerti,
mengapresiasi, dan  mengevaluasi
dunia sosial'®. Melalui skema-skema
demikianlah  orang  menghasilkan
praktik-praktik  mereka  maupun
merasakan dan mengevaluasinya'.

B Nanang Martono. Op.cit. Halaman 33.
* Mohammad Adib. Op.cit. Halaman 97.
 Mudiji Sutrisno dan Hendar Putranto.
2005. Teori-Teori Kebudayaan. Yogyakarta:
Kanisius. Halaman 180.

1o Nanang Martono. Op.cit. Halaman 38.
7 George Ritzer. Teori Sosiologi: dari
Sosiologi Klasik sampai Perkembangan
Terakhir Postmodern (Edisi Kedelapan).
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Halaman 903.
*® Ibid. Halaman 904.

* Ibid.



Habitus yang dimiliki individu akan

mempengaruhi perspektifnya

terhadap lingkungannya. Menurut

Bourdieu, mereka yang berada di

posisi subordinat tidak dipersenjatai

dengan kebiasaan (habitus) yang
memungkinkan mereka masuk ke
dalam pola tindakan yang
membangun  hidup®.  Hal ini
dikarenakan individu yang berada
dalam posisi subordinat memiliki
perbedaan habitus dengan individu
yang berada pada posisi
superordinat.

Konsep habitus juga dapat
dimaknai dalam lima hal®':

|. Habitus sebagai sebuah
pengondisian  yang dikaitkan
dengan syarat-syarat keberadaan
suatu kelas, yang menghasilkan
munculnya sistem-sistem
disposisi yang tahan waktu dan
dapat  diwariskan,  struktur-
struktur yang dibentuk
dimaksudkan sebagai struktur-
struktur yang membentuk.

2. Habitus merupakan hasil
keterampilan ~ yang  menjadi
tindakan praktis (yang tidak
harus disadari) yang kemudian
diterjemahkan menjadi sebuah
kemampuan yang kelihatannya
alamiah dan berkembang dalam
lingkungan sosial tertentu.

3. Habitus merupakan kerangka
penafsiran untuk memahami dan
menilai realitas sekaligus
menghasilkan praktik-praktik
kehidupan yang sesuai dengan
struktur objektif, yang menjadi
dasar kepribadian individu.

4. Keberadaan nilai atau norma
dalam masyarakat
menggarisbawahi bahwa habitus
merupakan sejumlah etos,

?® Ibid. Halaman 181.
2 Nanang Martono. Op.cit. Halaman 37-38.

maksudnya bila menyangkut
prinsip-prinsip  atau  nilai-nilai
yang dipraktikkan, bentuk moral
yang diinternalisasikan dan tidak
mengemuka dalam kesadaran,
namun mengatur  perilaku
sehari-hari (bukan etika, yang
merupakan  refleksi  teoritis

mengenai moral, yang
diargumentasi, diungkapkan, dan
dikodifikasi).

Selain itu terdapat juga bentuk
habitus lain, yaitu hexis badaniah,
yang berkaitan dengan sikap atau
posisi khas tubuh disposisi badan
yang diinternalisasikan secara
tidak sadar oleh individu
sepanjang hidupnya.

5. Habitus merupakan struktur
sistem yang selalu berada dalam
proses  restrukturisasi. Jadi,
praktik-praktik dan representasi
individu  tidak  sepenuhnya
bersifat deterministik, namun
juga tidak sepenuhnya bebas.

Bourdieu merupakan
strukturalisme genetis, yang
memusatkan  perhatiannya  pada

hubungan dialektis antara struktur
objektif dengan fenomena subjektif**.
Hal ini dibuktikan dengan adanya
kemungkinan habitus tidak selalu
menjadikan  preferensi  tindakan
individu, yaitu habitus juga dapat
dimodifikasi  berdasarkan lingkup
sosialnya (field).

Studi ini akan menganalisa
bagaimana habitus terbentuk di dalam
keluarga yang kemudian mampu
mempengaruhi keikutsertaan
individu dalam lembaga bimbingan
belajar, dengan menggunakan teori
reproduksi  sosial oleh  Pierre
Bourdieu. Terdapat norma serta nilai
di dalam lembaga bimbingan belajar
yang kemudian mampu membentuk

*? Tuti Budirahayu. Op.cit. Halaman 49.



habitus peserta didiknya. Sejalan
dengan kedua hal tersebut, studi ini
kemudian menggunakan kerangka
konseptual yang dituliskan oleh
Richard Harker, Cheelan Mahar dan
Chris Wilkes dalam bukunya yang
berjudul (Habitus x Modal) + Ranah
= Praktik - Pengantar Paling
Komprehensif kepada Pemikiran
Pierre Bourdieu.

Habitus Kesuksesan
Modal
Budaya
Asimilasi
Modal
Budaya
Habitus Kegagalan

Gambar 5. Kerangka Konseptual
Sumber: Richard Harker, Cheelan
Mahar dan Chris Wilkes. 2009.
(Habitus x Modal) + Ranah = Praktik
— Pengantar Paling Komprehensif
kepada Pemikiran
Pierre Bourdieu. Yogyakarta:
Jalasutra. Halaman | 1 1.

Penguasaan  atas modal
budaya serta habitus masing-masing
individu mempengaruhi kegagalan
serta kesuksesan individu tersebut.
Oleh karenanya, agar individu meraih
kesuksesan, individu tersebut harus
memiliki modal budaya yang sesuai,
yang nantinya akan mempengaruhi
habitus individu tersebut. Oleh
karena itu, dalam studi ini kadar
modal budaya yang dibutuhkan
sebesar kompetensi individu mampu
melewati kualifikasi UNAS serta
masuk perguruan tinggi (baik negeri
maupun swasta). Hal tersebut

kemudian dapat direfleksikan kepada
para individu yang mengikuti lembaga
bimbingan  belajar; alasan serta
perolehan modal budaya dalam
lembaga bimbingan belajar.

Metode Penelitian

Studi ini menggunakan
metode  kualitatif dengan  tipe
penelitiannya adalah studi kasus
intrinsik. ~ Penggunakan =~ metode
kualitatif dalam studi ini bertujuan
untuk menjelaskan secara deskriptif
data yang diperoleh dari para
informan.

Tipe penelitian studi kasus
intrinsik merupakan salah satu tipe
penelitian studi kasus yang didasari
atas keinginan subyektif peneliti
untuk lebih memahami suatu kasus
tertentu”. Studi kasus intrinsik
bertujuan bukan untuk memahami
konstruk abstrak atau fenomena
umum tertentu®*,

Lokasi penelitian yang dipilih
adalah lembaga bimbingan belajar
Quantum Xcellensia yang berada di
Jalan Slamet nomor |1 Surabaya.
Pemilihan lokasi didasarkan pada
jarangnya studi berdasarkan lokasi
tersebut, harga Quantum Xcellensia
yang mahal (Rp 13.500.000) serta
para peserta didiknya yang berasal
dari sekolah menengah atas favorit di
Surabaya.

Pemilihan informan dalam
penelitian ini menggunakan teknik
purposive  sampling. Kriteria dari
informan, yaitu siswa SMA (baik
Negeri maupun Swasta - |PA
maupun IPS) kelas XII yang mengikuti
kegiatan belajar  di lembaga
bimbingan belajar Quantum

> Norman K. Denzim dan Yvonna S. Lincoln.
2009. Handbook of Qualitative Research.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Halaman 301.
24 .

Ibid.



Xcellensia. Jumlah informan dalam
studi ini adalah sembilan orang.

Studi ini menggunakan teknik
pengumpulan data dengan cara
wawancara mendalam. Data yang
didapatkan kemudian dianalisa
menggunakan teknik analsis data oleh
Huberman dan Miles yang terdiri
atas tiga hal, yaitu reduksi data,

penyajian data dan  penarikan
kesimpulan®.
Pembahasan
Motif Keikutsertaan serta

Penambahan Modal Budaya dalam
Lembaga Bimbingan Belajar

Habitus merupakan hasil dari
proses panjang pencekokan individu
(process of incalculation), dimulai sejak
masa kanak-kanak, yang kemudian
menjadi semacam  “penginderaan
kedua” (second sense) atau hakikat
alamiah kedua (second nature)?. Oleh

karenanya, keluarga  merupakan
wadah paling utama  dalam
pembentukan habitus seorang

individu. Lebih lanjut, Bourdieu
menyatakan bahwa pembentukan
habitus di dalam keluarga memiliki
efek mengikat yang lebih kuat dalam
diri  individu dibanding dengan
pembentukan habitus pada tahap
selanjutnya, sebagaimana yang ia
katakan:

Cara memilih yang menciptakan
bentuk modal budaya yang paling
tinggi hanya dapat diperoleh dari
keluarga. Apa yang dipelajari melalui
keterbenaman dalam sebuah dunia
yang di dalamnya budaya yang sah
sama naturalnya dengan udara yang

> Muhammad Idrus. 2009. Metode
Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif
dan Kuantitatif Edisi Kedua. Jakarta:
Erlangga. Halaman 146-147.

?® pierre Bourdieu. 2012. Arena Produksi
Kultural Sebuah Kajian Sosiologi Budaya.
Bantul : Kreasi Wacana. Halaman xvi.

dihirup seseorang, adalah sebuah
‘rasa akan pilihan sah’ yang begitu
pasti akan dirinya sendiri, sehingga
rasa tersebut meyakinkan lewat
semata-mata  cara atau  sikap
penampilan, layaknya sebuah
gertakan yang berhasil”.

Selain habitus sebagai hasil

dari proses inkalkulasi dalam jangka
yang tidak sebentar, Bourdieu dalam
pandangan objektifnya menyatakan
bahwa habitus adalah produk dari
kelompok. Tentunya, perbedaan
kelompok akan memiliki perbedaan
habitus pula. Perbedaan kelompok
tersebut berasal dari perbedaan
kepemilikan modal. Sebagaimana
Bourdieu menyatakan:
Kelas-kelas (merupakan) kumpulan
agen yang menduduki posisi-posisi
serupa dan yang, dengan
ditempatkan dalam kondisi serupa
dan ditundukkan pada pengondisian
serupa, memiliki segala kemungkinan
untuk  memiliki  disposisi  dan
kepentingan serupa, dan karenanya
memiliki segala kemungkinan untuk
memproduksi praktik dan
mengadopsi sikap mental serupa . . .
Kelas dominan strukturnya
didefinisikan oleh distribusi modal
ekonomi dan budaya di antara
anggotanya®®.

Berdasarkan tingkatan
pendidikan, orang tua para informan
minimal telah mengenyam pendidikan
sebagai sarjana Diploma. Sebanyak
lima informan memiliki ayah dengan
pendidikan terakhirnya adalah Strata
satu, dua informan memiliki ayah
sebagai lulusan Strata dua dan satu
informan  memiliki ayah dengan
status lulusan Strata 3. Sedangkan ibu
mereka, sebanyak enam informan

*’Richard Harker, Cheelan Mahar dan Chris
Wilkes. 2009. Op.cit. Halaman 119.
*® |bid. Halaman 145 dan 153.



memiliki ibu yang memiliki status
sebagai lulusan Strata satu, satu
informan memiliki ibu dengan jenjang
pendidikan terakhirnya adalah Strata
dua, satu informan dengan ibu
sebagai lulusan Strata tiga, dan hanya

satu informan yang ibunya
merupakan lulusan Diploma.
Kondisi tersebut

menggambarkan bahwa, pengetahuan
mengenai dunia pendidikan sudah
dimiliki oleh orang tua para
informan.  Pengetahuan  tersebut
dalam konsep modal Bourdieu
masuk ke dalam kategori modal
budaya, yaitu sebagai pengetahuan.
Lebih lanjut, Bourdieu menyatakan
bahwa modal kultural:

Modal kultural menyoroti bentuk-

bentuk pengetahuan kultural,
kompetensi-kompetensi atau
disposisi-disposisi tertentu . . . modal

kultural ~ sebagai suatu  bentuk
pengetahuan, suatu kode internal
atau suatu akuisisi kognitif yang
melengkapi agen sosial dengan
empati terhadap, apresiasi terhadap,
atau kompetensi di dalam,
pemilahan-pemilahan relasi-relasi dan
artefak-artefak kultural®.
Pengetahuan akan kebutuhan dunia
akademik oleh karenanya sudah
dimiliki oleh para orang tua
informan, mengingat kepemilikan
atas modal budaya dalam kondisi
terlembagakan®.

Proses inkalkulasi tersebut
terlihat dalam kebiasaan belajar, yang
kemudian tumbuh dalam kebiasaan
membaca. Menurut para informan,
pembentukan habitus belajar oleh
orang tuanya sebagai media untuk

*° pierre Bourdieu. 2012. Op.cit. Halaman
XiX.

30 Nanang Martono. 2012. Kekerasan
Simbolik di Sekolah: Sebuah Ide Sosiologi
Pendidikan Pierre Bourdieu. Op.cit. Halaman
33.

memperoleh modal budaya dilakukan
dengan cara membiasakannya belajar.
Keikutsertaan para informan dalam
kegiatan belajar di dalam lembaga
bimbingan belajar Quantum
Xcellensia juga menyiratkan peran
orang tua dan atau anggota
keluarganya  dalam  memberikan
preferensi kepadanya.

Pemikiran yang diutarakan
oleh para informan tentunya
terpengaruh  oleh  habitus  yang
dimilikinya. Sebagaimana para
informan telah dibentuk habitus
belajar serta membacanya di rumah,
kemudian para informan merasa
bahwa mereka harus sesuai dan atau
melebihi kelas dari keluarganya saat
ini.  Adanya  habitus  tersebut,
mengakibatkan para informan juga
berusaha untuk mendapatkan
kompetensi akademik yang lebih;
tidak mudah menerima pendidikan
formal saja sebagaimana hal yang
telah diajarkan di sekolahnya. Selain
hal tersebut, kondisi sekolah para
informan yang kurang mendukung
usahanya untuk menaiki dan atau
menyamakan  posisinya  dengan
keluarganya, menjadi alasan mengapa
mereka mengikuti lembaga
bimbingan belajar.

Sistem  pendidikan  yang
diterapkan di  Indonesia, yaitu
kebijakan Ujian Nasional merupakan
hal yang secara tidak langsung dapat
memaksa peserta didik di sekolah
untuk mengikuti lembaga bimbingan
belajar. Kurikulum yang diterapkan di
Indonesia merupakan kurikulum yang
porsinya sangat padat, sehingga
beban guru semakin bertambah,
dikarenakan banyak materi yang
harus disampaikan dalam waktu yang
terbatas®'. Selain itu, Ujian Nasional
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juga menjadi momok yang sangat
menakutkan bagi semua peserta

didik di  sekolah®.  Menurut
pengakuan  beberapa  informan,
mereka menyatakan bahwa

sekolahnya tidak terlalu siap untuk
memberikan muridnya kompetensi
yang dibutuhkan untuk lulus dalam
Ujian Nasional. Selain itu, kesiapan
menghadapi Seleksi Negeri Masuk
Perguruan Tinggi Negeri (SNPMTN)
juga menjadi bahan pertimbangan
bagi beberapa informan.

Norma serta Nilai dalam Lembaga
Bimbingan Belajar

Delapan informan
menyatakan  bahwa ia  sering
mengikuti proses pembelajaran di
lembaga bimbingan belajar. Seringnya
para informan mengikuti lembaga
bimbingan belajar yang kemudian
mempengaruhi pola belajarnya. Hal
siginifikan yang diutarakan para
informan setelah mengikuti lembaga
bimbingan belajar adalah pola belajar

mereka  yang  lebih  teratur.
Sebagaimana habitus menurut Dr.
Haryatmoko:

Habitus merupakan hasil

keterampilan yang menjadi tindakan
praktis (tidak harus selalu disadari)
yang kemudian diterjemahkan
menjadi suatu kemampuan yang
kelihatannya alamiah dan
berkembang dalam lingkungan sosial
tertentu (Bourdieu, 1994:9, 16-17).
Dalam proses perolehan
keterampilan itu struktur-struktur
yang dibentuk berubah menjadi
struktur-struktur yang membentuk®’.
Habitus merupakan produk disposisi-
disposisi, yaitu kecenderungan yang
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direproduksi. Disposisi itu adalah
sikap, kecenderungan dalam
mempersepsi, merasakan,
melakukan, dan berpikir, yang
diinternalisasikan ~ oleh individu
berkat kondisi objektif (struktur
objektif) eksisitensi seseorang®.
Selain hal tersebut, lingkungan
Quantum Xcellensia yang
mendukung  pembelajaran  juga
menyebabkan para informan lebih
mudah memahami pelajaran. Jumlah
murid yang terbatas, pengajar yang
kompeten serta adanya sikap

kekeluargaan dalam lembaga
bimbingan tersebut menjadikan para
informan memilih Quantum
Xcellensia sebagai tempat

pembelajaran mereka yang utama.
Pembelajaran-pun menjadi
menyenangkan, seperti tidak ada
paksaan. Seringkali diadakan diskusi
informal di lembaga bimbingan
tersebut, yang kemudian
menyebabkan meningkatknya
keintiman hubungan antar elemen
yang  terdapat  di Quantum
Xcellensia.

Kesimpulan

Keikutsertaan para informan
dalam lembaga bimbingan belajar
pada mulanya merupakan manifestasi
atas habitus yang telah dibentuk oleh
keluarganya. Para informan kemudian
mempersepsikan —  sebagaimana
habitus merupakan skema persepsi,
evaluasi serta interpretasi atas
kondisi maupun perihal sosial —
bahwa sekolahnya tidak mampu
memberikan modal budaya yang
mencukupi  kebutuhan keperluan
untuk UNAS serta SNMPTN. Sesuai
dengan  hal  tersebut, dengan
dukungan dari orang tuanya, para
informan memilih untuk mengikuti
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lembaga bimbingan belajar Quantum
Xcellensia sebagai media untuk
memperoleh modal budaya yang
dibutuhkannya.

Quantum Xcellensia sebagai
lembaga bimbingan belajar memiliki
kelebihan dalam membentuk habitus
serta memberikan modal budaya
yang dibutuhkan oleh para informan.
lembaga bimbingan belajar Quantum
Xcellensia memiliki nilai-nilai yang
mampu mendukung proses transfer
modal budaya kepada para informan,
terutama kedekatan interpersonal
antara pengajar dan peserta didiknya.
Kedekatan tersebut secara tidak
langsung mempermudah
pembentukan habitus para informan;
pembiasaan  pembelajaran  yang
dilakukan oleh lembaga bimbingan
belajar Quantum Xcellensia tidak
menjadi beban bagi para informan,
sehingga para informan tidak
keberatan untuk melakukan kegiatan
belajar mengajar. Kedekatan
interpersonal di dalam lembaga
bimbingan belajar Quantum
Xcellensia ~ juga  mempermudah
perolehan modal budaya dan juga
para informan tidak merasa segan
untuk mengadakan diskusi dengan
para pengajarnya. Selain kedekatan

interpersonal, komposisi para
peserta didik di dalam lembaga
bimbingan belajar Quantum

Xcellensia yang tidak sebanyak
dengan komposisi peserta didik di
sekolah mempengaruhi efektifitas
pembelajaran. Para pengajar yang

memiliki kompetensi dalam
penguasaan materi serta
penyampaian materi turut

mendukung efektifitas pembelajaran
yang diadakan di lembaga bimbingan
belajar Quantum Xcellensia.
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